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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of 

integrity, objectivity, competence, professional behavior and 

confidentiality on audit quality with independence as a 

moderating variable in the Inspectorate Jember office. The 

number of samples includes 30 people. The analytical 

method uses multiple linear regression, t test and 

moderation analysis with the classical assumption test 

research model, namely normality test, multicollinearity 

test, heteroscedasticity test. The results of this study state 

that objectivity partially affects audit quality, while 

integrity, competence, professional behavior and 

confidentiality do not partially affect audit quality. 

Independence can moderate the relationship between 

competence interactions with audit quality, while 

independence cannot moderate the relationship between 

interactions of integrity, objectivity, professional behavior 

and confidentiality on audit quality. 
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PENDAHULUAN 

Auditing sebagai suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan 

untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang 

telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan 

(Mulyadi, 2002:9). 

Pemerintah membutuhkan dana yang cukup besar dalam pengelolaan suatu negara. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya suatu pengawasan yang cukup andal dalam pertanggung jawaban 

atas penggunaan dana untuk penyelenggaraan pemerintahan. Dengan adanya suatu pengawasan 

yang cukup andal, diharapkan dapat menjamin pendistribusian dana yang merata pada semua 

sektor publik sehingga efektivitas dan efisiensi penggunaan dana bisa dipertanggung jawabkan. 

Pengelolaan keuangan pemerintah yang baik harus didukung audit sektor publik yang 

berkualitas, karena jika kualitas audit sektor publik rendah, akan memberikan kelonggaran 

terhadap lembaga pemerintah untuk melakukan penyimpangan penggunaan anggaran. Selain itu 

juga mengakibatkan risiko tuntutan hukum (legitimasi) terhadap aparatur pemerintah yang 

melaksanakannya. Auditor pemerintah terdiri dari Inspektorat Jendral Departemen, Satuan 

Pengawas Intern (SPI) di lingkungan lembaga Negara dan BUMN/BUMD, Inspektorat Wilayah 

Propinsi (Itwilprop), Inspektorat Wilayah Kabupaten/ Kota (Itwilkab/Itwilkot), Badan Pengawas 

 

A B S T R A K  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

integritas, objektivitas, kompetensi, perilaku profesional dan 

kerahasiaan terhadap kualitas audit dengan independensi 

sebagai variabel moderasi pada kantor inspektorat jember. 

Jumlah sampel mencakup 30 orang. Metode analisis 

menggunakan regresi linier berganda, uji t dan analisis 

moderasi dengan model penelitian uji asumsi klasik. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa objektivitas berpengaruh 

terhadap kualitas audit secara parsial, sedangkan integritas, 

kompetensi, perilaku profesional dan kerahasiaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit secara parsial. 

Independensi dapat memoderasi hubungan antara kompetensi 

terhadap kualitas audit, sedangkan Independensi tidak dapat 

memoderasi hubungan antara integritas, objektivitas, perilaku 

profesional dan kerahasiaan terhadap kualitas audit. 
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Keuangan dan pembangunan (BPKP) serta BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) yang merupakan 

lembaga pemeriksa eksternal yang independen. 

Fenomena saat ini banyak terjadi yang berkaitan dengan masalah korupsi, penyalah 

gunaan wewenang dan jabatan, pelanggaran dan masih banyak lagi kasus pidana lainnya 

diantaranya kasus dugaan korupsi.Inspektorat Kabupaten Jember saat ini melakukan langkah 

awal menuju perbaikan sistem pemerintahan yang lebih baik, khususnya tentang penataan asset. 

Dimana dari total asset yang mencapai Rp 3,5 T, sekitar Rp 3,1 T berupa asset tetap masih 

terdapat catatan BPK, sehingga masih perlu meningkatkan manajemen asset tetap. Demikian 

pula dalam hal penyerapan anggaran.Penyerapan anggaran yang kurang maksimal salah satunya 

disebabkan kurang memahami aturan tentang belanja modal.(http://www.bpkp.go.id), 15 

Desember 2011. Tahun 2016 pelaksanaan anggaran terdapat kerugian daerah sebesar Rp. 31 juta. 

Jauh berbeda dengan tahun sebelumnya yang sebesar Rp. 1,3 miliar. Kemudian di Tahun 2017 

jumlah kasus yang ditemukan sebanyak 11 kasus, yang semuanya temuan BPK. Sementara 

temuan Inspektorat masih dalam tindak lanjut.(http://www.jemberkab.go.id), 2 Maret 

2018.Diperkirakan kerugian negara mencapai Rp. 500 juta lebih. Terbongkarnya dugaan 

penyalah gunaan APBDes  yang dananya bersumber dari APBN, APBD dan bersumber 

pendapatan perimbangan pajak ini, hasil temuan dari tim LSM. (https://www.indoshinju.com), 

23 Juli dan 24 Juli 2019.Abdul Haki sebagai mantan Kepala Desa diduga menyelewengkan 

anggaran Dana Desa tahun 2018.Nilai kerugian negara yang dihitung oleh Inspektorat Kabupaten 

Jember akibat ulahnya itu mencapai miliaran rupiah.(https://jatimtimes.com), 3 Juli 2020. Dari 

beberapa kasus di atas dapat dilihat bahwa hal ini menunjukkan hasil audit yang dilakukan oleh 

aparat pengawasan intern pemerintah daerah belum menghasilkan kualitas audit yang baik 

dikarenakan masih adanya temuan BPK terhadap laporan keuangan pemerintah daerah. 

Untuk mendapatkan kualitas yang baik auditor perlu adanya pengawasan yaitu hal 

penting yang harus ada dalam organisasi, dimana pengawasan atau kontrol merupakan elemen 

kelima dalam fungsi dasar manajemen. Pada pemerintahan daerah aparat pengawasan intern 

pemerintah terletak pada Inspektorat Kabupaten Jember  yang merupakan fungsi manajemen 

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan. Pengawasan bersifat membantu agar sasaran yang 

ditetapkan organisasi dapat tercapai, dan secara dini menghindari terjadinya penyimpangan 

pelaksanaan, penyalahgunaan wewenang, pemborosan dan kebocoran. 

http://www.bpkp.go.id/
http://www.jemberkab.go.id/
https://jatimtimes.com/
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KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

KAJIAN PUSTAKA 

Terdapat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, antara lain : 

1. Penelitian Trismayarni Elen dan Sekar Mayang Sari (2013).Hasil dari penelitian  yang 

dilakukan adalah Akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 

Kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 

Profesionalismetidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, Integritas 

memiliki pengaruhsignifikan terhadap kualitas audit, Objektivitas tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Terdapat pengaruh signifikan akuntabilitas 

yang dimoderasi Independensi terhadap kualitas audit, Tidak terdapat pengaruh signifikan 

kompetensi yang dimoderasiIndependensi terhadap kualitas audit, Tidak terdapat 

pengaruh signifikan profesionalismeyang dimoderasi Independensi terhadap kualitas 

audit, Tidak terdapat pengaruhsignifikan integritas yang dimoderasi Independensi 

terhadap kualitas audit, Tidakterdapat pengaruh signifikan objektivitas yang dimoderasi 

Independensi terhadap kualitasaudit pada beberapa KAP Aflasi Asing dan  KAP Non 

Aflasi Asing Di Jakarta). 

2. Penelitian Rudi Lesmanadan Nera Marinda Machdar (2015). Hasil dari penelitian yang 

dilakukan adalahpengaruh profesionalisme, kompetensi dan independensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik (KAP) yang berada di 

wilayah Tangerang Provinsi Banten. 

3.Penelitian Nur Azizah Basmar (2019). Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 

integritas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit  pada KAP di Kota 

Makassar, objektivitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

pada KAP di Kota Makassar, perilaku profesional tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap kualitas audit pada KAP di Kota Makassar, prinsip integritas, prinsip 

objektivitas dan Prinsip perilaku profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit KAP di Kota Makassar. 

4. PenelitianOktavianus Kristianto (2017). Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 

profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, independensi auditor 
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tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dan kompetensi auditor berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit dengan R2 sebesar 56,3%, sedangkan sisanya 43,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain pada KAP yang berada di Surabaya. 

5. Penelitian Dikdik Maulana (2020). Hasil dari penelitian yang dilakukan 

adalahKompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 

wilayah Bandung, Etika Audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik di wilayah Bandung, Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung.  

6. Penelitian Suharti dan Tri Apriyanti (2019). Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 

kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit dan independensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Sedangkan interaksi antara kompetensi dan etika auditor tidak 

dapat memoderasi terhadap kualitas audit dan interaksi antara independesi dan etika 

auditor juga tidak dapat memoderasi terhadap kualitas audit pada KAP Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 

7. Penelitian Nur Afifah dkk (2019).Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 

Kompetensiberpengaruh secara signifikan terhadap kualitas hasil audit.Independensi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas hasil audit.Objektivitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas hasil audit. Motivasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas hasil audit pada Kantor Inspektorat Kabupaten Lumajang. 

8. Penelitian Ni Made Sunarsih (2017). Hasil dari penelitian yang dilakukan 

adalahIndependensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, Akuntabilitas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Sensitivitas etikaauditor tidak mempengaruhi kualitas audit pada Studi Kasus BPK-RI 

Perwakilan Provinsi Bali. 

9. Penelitian Marlin Rusvitaniady dan Dudi Pratomo (2014). Hasil dari penelitian yang 

dilakukan adalahKompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, Independensi Auditorsecara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kualitas audit, Objektivitas secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit,pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat. 
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10. Penelitian Ditiya Himawati dkk (2017).Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah  

Integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit internal. Objektivitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit internal.Etika Auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit internal.Kerahasiaan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit internal. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

internal Pada Auditor Pemerintah di Badan Pengawasan Keuangan Pembangunan 

(BPKP) Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit 

Menurut Jusup (2001:95) menyatakan bahwaintegritas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menggambarkanbahwa semakin tinggi tingkat integritas 

auditor, maka semakin baik kualitas hasil auditnya. 

Menurut Purba (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa integritasmemiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menggambarkan bahwa integritas yang 

berdasarkan pada kejujuran dan tidak memihak adalah suatu hal yangmempengaruhi kualitas 

audit. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji integritas yang 

meliputi pada jujur dan kebenaran, maka hipotesis yang dibentuk adalah: 

H1 : Integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit 

Menurut Jusup (2001:95) menyatakan bahwa obyektifitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal inimenggambarkan bahwa prinsip objektivitas mengharuskan 

adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka buruk atau bias, serta bebas 

dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti harus bersikap adil, tidak memihak, jujur dan tidak berprasangka buruk. 

Menurut Purba (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa objektivitasmemiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menggambarkan bahwaobjektivitas yang 

berdasarkan pada sikap adil dalam melaksanakan pekerjaan audit sangatlah mempengaruhi 

kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali 

objektivitas yang meliputi pada bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan, atau permintaan 

pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. 
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H2 : Objektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

Menurut Jusup (2001:96) menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan dengan tingkat pendidikan dan pengalaman 

yang dimiliki oleh auditor akan menunjang kualitas audit yang mereka hasilkan. Semakin 

tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin tinggi pula tingkat kualitas 

audit yang mereka hasilkan. 

Menurut Saputra (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini merupakan harapan bahwa 

akuntan memiliki keinginan untuk menjaga standar idealisme profesi yang akan 

menggambarkan tingginya tingkat kompetensi profesionalnya. Auditor yang memiliki 

kompetensi dalam profesionalnya akan bersikap terbuka tanpa pengecualian, meskipun bila 

standar digunakan untuk menjaga penilaian. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguji kembali kompetensi yang meliputi pada pengetahuan formal/non 

formal, kemampuan dan orientasi profesi, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H3 : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

Pengaruh Perilaku Profesional terhadap Kualitas Audit 

Menurut Jusup (2001:99) menyatakan bahwa perilaku profesional memilik pengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan dengan auditor harus bersikap 

konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat 

mendeskreditkan profesi agar dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Menurut Satria, et al (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa profesionalisme 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Apabila seorang auditor mempunyai sikap 

profesionalisme yang tinggi didalam melakukan pekerjaannya akan meningkatkan kualitas 

audit yang dilakukannya. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

menguji kembali profesional yang meliputi pada dedikasi terhadap profesi, tanggung jawab 

profesi, dan perkumpulan profesi, maka hipotesis yang dibentuk adalah : 

H4 : Perilaku Profesional berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

 

Pengaruh Kerahasiaan terhadap Kualitas Audit 
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Menurut Jusup (2001:98) menyatakan bahwa kerahasiaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor harus menghormati kerahasiaan 

informasi yang diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 

mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali ada hak atau kewajiban 

profesional atau hukum untuk mengungkapkannya. 

Auditor juga harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh selama melakukan 

jasa profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa 

persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban profesional atau hukum untuk 

mengungkapkannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Pasca 

Baisary (2013) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan kerahasiaan terhadap 

kualitas audit. 

H5 : Kerahasiaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Peran Moderasi Independensi terhadap Kualitas Audit 

Menurut Jusub (2001:101)menyatakanbahwa independensi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor harus mempunyai sikap mental 

independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana di atur dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI. Dari uraian di atas peneliti harus 

mempunyai sikap mintal yang kuat agar mampu menghasilakn kualitas audit yang baik. 

Menurut Bawono &Singgih (2009), dalam penelitiannya menyatakan bahwa secara 

silmultan dan secara parsial independensi auditor sangatlah berpengaruh terhadap Kualiatas 

Audit. Independensi merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit. 

Dimensi yang menjadi pengukuran dari Variabel Moderasi tersebut adalah sikap seorang 

Akuntan Publik tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak kepada siapapun, dan berkewajiban 

jujur tidak hanya kepada manajemen perusahaan, tetapi juga pihak lain yang menggunakan 

laporan keuangan yang mempercayai dari hasil pemeriksaan dari Akuntan Publik. 

Menurut Saripudin, et al (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa independensi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, melalui tiga dimensi yaitu independensi 

penyusunan program, independensi investigatif dan independensi pelaporan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji interaksi yang 

kuat Independensi dan Intergritas, Objektivitas, Kompetensi, Perilaku Profesional dan 

Kerahasiaan mempengaruhi kualitas audit. Independensi yang meliputi pada mengungkapkan 

kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan saran tanpa dipengaruhi, auditor tidak 

boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor harus membatasi untuk 

memberikan jasa di luar audit, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H6.1 : Pengaruh Intergritas terhadap Kualitas Audit diperkuat oleh Independensi. 

Hasil pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan integritas 

yang dimoderasi independensi terhadap kualitas audit. Maka hasil tersebut menyatakan 

hipotesis ditolak. Ketika integritas berdiri sendiri sebagai suatu sikap, maka sikap tersebut 

akan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Namun, ketika integritas 

diperkuat dengan interaksi independensi maka sikap tersebut justru tidak menimbulkan 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut menggambarkan, integritas seorang 

auditor dengan jujur, tegas, adil,tidak terkait dengan bukti material, tidak terkait dengan 

pernyataan informasi yangtidak hati-hati bisa tetap mempengaruhi kualitas audit tanpa 

diperkuat dengan sikap independensi yang dalam hal ini adalah mengungkapkan kecurangan 

klien, sikap mental dalam memberikan saran tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki 

hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor harus membatasi untuk memberikan jasa di 

luar audit. 

H6.2 : Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit diperkuat oleh Independensi. 

Hasil pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

objektivitas yang dimoderasi independensi terhadap kualitas audit. Maka hasil tersebut 

menyatakan hipotesis ditolak .Hal ini menggambarkan bahwa objektivitas seorang auditor 

yang memiliki sikap yang memadai dalam bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan, atau 

permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya, diperkuat dengan independensi yang 

berdasarkan pada mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan saran 

tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, dan 

auditor harus membatasi untuk memberikan jasa di luar audit merupakan suatu hal yang tidak 

mempengaruhi kualitas audit. 

H6.3 : Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit diperkuat oleh Independensi. 
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Hasil pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

kompetensi yang dimoderasi independensi terhadap kualitas audit. Maka hasil tersebut 

menyatakan hipotesis ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi seorang auditor 

yang memiliki pengetahuan dan terus mengikuti pelatihan, mengikuti pendidikan formal 

terutama pendidikan profesi, yang diperkuat dengan independensi yang berdasarkan pada 

mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan saran tanpa dipengaruhi, 

auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor harus 

membatasi untuk memberikan jasa di luar audit merupakan suatu hal yang tidak 

mempengaruhi kualitas audit. 

H6.4 : Pengaruh Perilaku Profesional terhadap Kualitas Audit diperkuat oleh 

Independensi. 

Hasil pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan perilaku 

profesionalisme yang dimoderasi independensi terhadap kualitas audit. Maka hasil tersebut 

menyatakan hipotesis ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa profesionalisme seorang auditor 

yang memiliki perilaku profesionalisme yang berdasarkan pada dedikasi terhadap profesi, 

tanggung jawabprofesi, dan perkumpulan profesi, kemudian diperkuat dengan independensi 

yangberdasarkan pada mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan 

saran tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, 

dan auditor harus membatasi untuk memberikan jasa di luar audit merupakan suatu hal yang 

tidak mempengaruhi kualitas audit. 

H6.5 : Pengaruh Kerahasiaan terhadap Kualitas Audit diperkuat oleh Independensi. 

Hasil pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

kerahasiaan yang dimoderasi independensi terhadap kualitas audit. Makahasil tersebut 

menyatakan hipotesis ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa kerahasiaan tidaklah semata-

mata masalah pengungkapan informasi. Kerahasian juga mengharuskan anggota yang 

memperoleh informasi selama melakukan jasa profesional tidak menggunakan atau terlihat 

menggunakan informasi tersebut untuk keuntungan pribadi atau keuntungan pihak ketiga. 

sikap mental dalam memberikansaran tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki 

hubungan kepentingan denganklien, dan auditor harus membatasi untuk memberikan jasa di 

luar audit merupakansuatu hal yang tidak mempengaruhi kualitas audit. 
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METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Kantor Inspektorat 

Kabupaten Jember. Jl. Sudarman No.1, Kp Using, Jember, Kecamatan Patrang, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur 68118. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik 

tertentu, berupa subjek atau objek yang diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan 

(Supriyadi,2014:17). Populasi dalam penelitian ini adalah semua Auditor Internal, Pengawas 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (P2UPD) di Kantor Inspektorat Kabupaten 

Jember. Jumlah Auditor Internal ada 16 orang, jumlah P2UPD ada 14 orang. Jadi total 

keseluruhan adalah 30 orang. 

Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Dengan kata lain, sampel merupakan 

sebagian atau bertindak sebagai perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil 

diperoleh dari sempel dapat digeneralisasikan pada populasi (Supriyadi,2014:17). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara sampling jenuh dimana hal ini 

jumlah polulasi relatif kecil kurang dari 30 orang. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah 

sesnsus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. (Arikunto,2014) mengemukakan 

bahwa Jika subyek kurang dari seratus, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian populasi. Maka jumlah responden yang digunakan adalah 30 sampel yaitu 

dari Auditor Internal 16 orang dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah 

(P2UPD) 14 orang. 

DefinisiOperasional Variabel Penelitian 

Variabel Bebas (Independent Variabel) 

1. Integritas 

Berdasarkan Kode Etik Profesi Akuntan Publik tahun 2011, Seksi 100 menyatakanbahwa 

integritas sebagai berikut :”Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagipengakuan 

profesional. Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan 
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masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam mengujisemua keputusan. 

Integrtias memfokuskan seorang akuntan publik untuk bertindak jujur, tegas, dan tanpa 

memihak kepada pihak lain. Menurut Elen dan Sari (2013). Indikator pengukuran Integritas 

ini adalah : 

a. Jujur. 

b. Berani. 

c. Bijaksana. 

d. Bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. 

2. Objektivitas 

Dalam pasal 1 ayat (2) Kode Etik Akuntan Indonesia tahun 2011 mengamanatkan bahwa 

setiap anggota harus mempertahankan objektivitasnya. Mempertahankan objektivitasnya 

dapat dilakukan dengan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan, atau permintaan pihak 

tertentu atau kepentingan pribadinya. Menurut Elen dan Sari (2013). Indikator pengukuran 

Objektivitas ini adalah : 

a. Dapat diandalkan dan dipercaya. 

b. Mempertahankan sikap yang tidak memihak selama audit. 

c. Memiliki tanggung jawab. 

d. Mengambil keputusan berdasarkan keputusan logis. 

3. Kompetensi 

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik tahun 2011 (SA Seksi, 150) menyebutkan pada 

standar umum pertama menyatakan bahwa Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau 

lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai seorang auditor, 

sedangkan pada standar umum ketiga menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan 

penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan 

cermat dan seksam. Menurut Elen dan Sari (2013). Indikator pengukuran Kompetensi ini 

adalah : 

a. Pengetahuan yang dimiliki. 

b. Keterampilan atau keahlian yang dimiliki. 

c. Sikap yang dimiliki. 

d. Kemampuan yang dimiliki dalam menerapkan standar pemeriksaan secara kolektif. 
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e. Pendidikan dan pelatihan profesional yang berkelanjutan. 

4. Perilaku Profesional 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP 2011, SA 150) mengenai perilaku 

profesional, menyebutkan bahwa seorang auditor harus mematuhi setiap ketentuan hukum dan 

peraturan yang berlaku, selalu menghindari setiap tindakan yang dapat mendiskreditkan 

profesi. Hal ini mencakup setiap tindakan yang memiliki pengetahuan kesimpulan negatif 

oleh pihak ketiga yang rasional dan memiliki pengetahuan mengenai semua informasi semua 

informasi yang relevan, yang dapat menurunkan reputasi profesi dari seorang auditor. 

Menurut Elen dan Sari (2013). Indikator pengukuran Perilaku Profesional ini adalah : 

a. Pengabdian pada profesi. 

b. Kewajiban sosial. 

c. Kemandirian. 

d. Keyakinan Profesi. 

e. Hubungan dengan rekan seprofesi. 

5. Kerahasiaan  

Auditor juga harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh selama melakukan 

jasa profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa 

persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban profesional atau hukum untuk 

mengungkapkannya. Menurut Himawati dkk (2017). Indikator pengukuran Kerahasiaan ini 

adalah : 

a. Kehati-hatian atas informasi yang diperoleh. 

b. Penggunaan dan pengungkapan  informasi. 

Variabel Moderasi 

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik tahun 2011 (SA Seksi, 150), mengenai standar 

umum kedua menyebutkan bahwa dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 

independensi dalam sikap mental haruslah di pertahankan oleh seorang auditor. Standar ini 

mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia 

melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Dengan demikian ia tidak dibenarkan 

memihak kepada kepentingan siapa pun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis 

yang dimiliki oleh seorang auditor akan memberikan keyakinan penuh bahwa seorang auditor 
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akan mempertahankan kebebasannya dalam memberikan opini terhadap hasil pemeriksaanya. 

Menurut Elen dan Sari (2013). Indikator pengukuran Independensi ini adalah : 

a. Kemandirian auditor. 

b. Independensi dalam kenyataan (Independence In Fact). 

c. Independensi dalam penampilan (Independence In Appearance). 

d. Independensi dalam program audit 

e. Independensi dalam pelaporan. 

Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Kualitas Audit adalah suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku 

umum diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengendalian kualitas audit khusus 

yang membantu memenuhi standar-standar itu secara konsisten pada setiap penugasannya 

(Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley, 2011:47). Indikator pengukuran kualitas 

audit ini adalah : 

a. Kualitas proses. 

b. Kualitas hasil. 

c. Kualitas tindak lanjut hasil audit. 

MetodeAnalisa Data 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r table dimana df=n-

2 dengan sig.5%. jika r table < r hitung maka dinyatakan valid (Ghozali, 2013).  

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

veriabel atau konstruk. Suatu kuesioner dinyatakan reliabilitas jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas penelitian ini 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha.Jika nilai Cronbach Alpha > 0.70 pada suatu variabel 

maka tingkat reliabilitas pengukuran instrumen semakin baik (Ghozali, 2013). 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yang digunakan untuk menentukan apakah data 

terdistribusi normal ata tidak. Apabila angka signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal, 

sedangkan jika angka signifikan kurang dari 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 

2013). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dugunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Multikolinieritas dapat diketahui dari tolerance value dan nilai Varience 

Inflation Factor (VIF), batas tolerance value< 0.01 dan batas Variance Inflation Factor adalah 

10. Jika tolerance value< 0.01 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas. Namaun jika 

sebaliknya tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2013). 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2013) uji heteroskedastisitaas digunakan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedatisitas. Ada salah satu cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedatisitas yaitu dengan melihat grafik 

plot antara nilai variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Dasar analisinya: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedatisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik meyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

maka tidak terjadi heteroskedatisitas.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah metode untuk mengukur kekuatan  hubungan 

secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Metode ini 

juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, apakah 
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masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai veriabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan (Ghozali, 2013:96). 

Berdasarkan model penelitian diatas maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+e 

Y   : Kualitas Audit 

a   : Konstanta 

b1,b2,b3,b4,b5 : Koefisien regresi berganda 

X1   : Integritas 

X2   : Objektivitas 

X3   : Kompetensi 

X4   : Perilaku Profesional 

X5   : Kerahasiaan 

e   : error 

Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013). Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0.05.Jika nilai probability t > 0.05 maka 

hipotesis ditolak atau dapat diartikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen.Sedangkan jika probability t < 0.05 maka hipotesis diterima 

atau dapat dikatan bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. 

Uji interaksi variabel moderating (MRA) 

Menurut (Ghozali,2013:229) moderated regression analysis (MRA) adalahpendekatan 

analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikandasar untuk mengontrol 

pengaruh variabel moderator. Moderated regressionanalysisdinyatakan dalam bentuk model 

persamaan sebagai berikut : 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b1X1Z+b2X2Z+b3X3Z+b4X4Z+b5X5Z+BX1*X2*X3

*X4*X5xZ+e 
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Keterangan : 

Y   : Variabel dependen. 

a   : Konstanta. 

X   : Variabel independen. 

b1,b2,b3,b4,b5       : Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen dan variabel 

moderasi. 

e :Variabel pengaruh lain Persamaan di atas memperlihatkan bagaimana 

perubahan vaiabel Y sebagai. 

akibat adanya perubahan variabel X dan Z, tetapi hal ini tidak menjamin adanya 

hubungan antara kedua variabel tersebut. Setelah mendapatkan persamaan regresi 

dari tahap analisis moderasi maka selanjutnya dilakukan pengujian korelasi dan 

koefisien determinasi atau goodness of fit. 

Uji Koefisien Determinan 

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi 

ini digunakan karena dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 

variabel dependen.Nilai koefisien determinansi adalah antara nol dan satu. 

a. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas.  

b. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Dengan demikian, 

semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka akan semakin baik pila kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Kelemahan penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 

model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 akan meningkat. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan adjusted R2 (adjusted R square) (Ghozali, 2013). Adjusted R 

square, merupakan nilai R square yang di-adjusted sesuai ukuran model, dengan 

menggunakan rumus Adjusted R Square = 1 – (SSres/dfress)/(SStotal/dftotal). Atau dapat 

dirumuskan dalam berikut:  
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          adjusted R square (𝑅̅ 2)= 1 – (1 – R2) 𝑁−1       

    𝑁−𝑘 

Dimana : N = Banyaknya observasi  

K = Banyaknya variabel (bebas dan terikat)  

Dari rumus diatas dapat dilihat bahwa adjusted R square akan terlihat bernilai negative 

ketika nilai R square terlalu kecil sedangkan rasio antara jumlah observasi (N) dengan 

banyaknya variabel (k) terlalu kecil. Dengan menggunakan nilai adjusted R2 dapat 

dievaluasi model regresi mana yang terbaik. Tidak seperti nilai R2, nilai adjusted R2 

dapat naik atau turun jika satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 

(Ghozali, 2013). 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel intergritas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hasil ini disebabkan karena mempertimbangkan keadaan pribadi sesorang atau 

sekelompok orang atau juga suatu organisasi untuk membenarkan perbuatan melanggar 

ketentuan atau perundang-undangan yang berlaku, serta bila obyek pemeriksaan melakukan 

kesalahan, auditor akan bersikap menyalahkan yang dapat menyebabkan kerugian orang lain. 

 Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota harus 

memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin. Integritas 

mengharuskan seorang anggota untuk antara lain, bersikap jujur, berani, bijaksana dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Maka integritas akan berpengaruhi signifikan 

terhadap peningkatan kualitas audit. 

Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel objektivitas berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Dengan adanya pengaruh negatif  ini, berarti bahwa antara objektivitas terhadap kualitas 

audit menunjukkan hubungan yang berlawanan. 

Hasil ini dapat dinyatakan bahwa auditor yang bekerja di Inspektorat termasuk kedalam 

kategori tinggi. Dengan tingginya tingkat objektivitas auditor, auditor Inspektorat bersikap dapat 

diandalkan dan dipercaya, mempertahankan sikap yang tidak memihak selama audit, memiliki 

tanggung jawab dan mengambil keputusan berdasarkan keputusan yang logis. Semakin tinggi 
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objektivitas yang dimiliki oleh seorang auditor, akan semakin meningkat kualitas audit yang 

dihasilkan. Begitu sebaliknya, semakin rendah objektivitas auditor, akan semakin rendah kualitas 

audit yang dihasilkan. Dengan meningkatnya kualitas audit yang dihasilkan, akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap audior.  

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi yang memiliki pengetahuan 

formal/non formal,kemampuan dan orientasi profesi bukanlah hal yang mempengaruhi kualitas 

audit. 

Untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor harus memiliki pengetahuan yang 

dimiliki, keterampilan atau keahlian yang dimilki, sikap yang dimiliki, kemampuan dalam 

menerapkan standar pemeriksaan secara kolektif, pendidikan dan pelatihan profesional yang 

berkelanjutan. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi seorang auditor internal, maka akan 

menghasilkan kualitas audit yang semakin baik. Seorang auditor yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi, wawasan yang luas serta sering mengikuti pelatihan-pelatihan selama 

menjadi auditor merupakan dasar yang digunakan dalam melakukan audit untuk mencapai 

kualitas audit yang baik. Kompetensi sangat diperlukan oleh seorang auditor dalam menjalankan 

tugasnya sehingga dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan dapat 

dipetanggungjawabkan. 

Pengaruh Perilaku Profesional Terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel perilaku profesional tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini menggambarkan bahwa profesionalisme yang berdasarkan pada 

dedikasi terhadap profesi, tanggung jawab profesi, dan perkumpulan profesi tidak mempengaruhi 

kualitas audit. 

Untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor dituntut agar bertindak profesional 

dalam melakukan pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakian profesi, 

hubungan dengn rkan seprofesi. Auditor yang profesional akan lebih baik dalam menghasilkam 

audit yang dibutuhkan dan berdampak pada peningkatan kualitas audit. Adanya peningkatan 

kualitas audit auditor maka meningkat pula kepercayaan pihak yang membutuhkan jasa 

profesional. Dengan demikian profesionalisme perlu ditingkatkan, karena sangat penting dalam 
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melakukan pemeriksaan sehingga akan memberikan pengaruh pada kualitas audit auditor. 

Harapan masyarakat terhadap tuntutan transparasi dan akuntabilitas akan terpenuhi jika auditor 

dapat menjalankan profesionalisme dengan baik sehingga masyarakat dapat menilai kualitas 

audit. 

Pengaruh Kerahasiaan Terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kerahasiaan tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Auditor harus memiliki sikap kehati-hatian atas informasi yang diperoleh, 

penggunaan dan pengungkapan informasi. Menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 

selama melakukan audit dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa 

persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban profesional atau hukum untuk 

mengungkapkannya. 

Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai Variabel 

Moderasi 

Dari hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa independensi tidak dapat memoderasi 

pengaruh integritas terhadap kualitas audit. Hasil pengujian adanya variabel moderasi dengan 

variabel independensi tidak dapat memperkuat pengaruh integritas terhadap kualitas audit.  

Ketika integritas berdiri sendiri sebagai suatu sikap, maka sikap tersebut akan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Namun, ketika 

integritas diperkuat dengan interaksi independensi maka sikap tersebut justru tidak 

menimbulkan pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut menggambarkan, 

integritas seorang auditor dengan jujur, berani, bijaksana, bertanggung jawab dalam 

melaksanakan audit. bisa tetap mempengaruhi kualitas audit tanpa diperkuat dengan sikap 

independensi yang mandiri, independensi dalam kenyataan, independensi dalam penampilan, 

independensi dalam program audit, dan independensi dalam pelaporan hal ini adalah 

mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan saran tanpa dipengaruhi, 

auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor harus membatasi 

untuk memberikan jasa di luar audit. 

Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai Variabel 

Moderasi 

Dari hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa independensi tidak dapat memoderasi 
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pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit. Hasil pengujian adanya variabel moderasi dengan 

variabel independensi tidak dapat memperkuat pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit.  

Hal ini menggambarkan bahwa objektivitas seorang auditor yang memiliki sikap dapat 

diandalkan, mempertahankan sikap yang tidak memihak selama audit, meliliki tanggung jawab 

dan mengambil keputusan berdasarkan keputusan logis, diperkuat dengan independensi yang 

mandiri, independensi dalam kenyataan, independensi dalam penampilan, indeependensi dalam 

program audit dan indepedensi dalam pelaporan. Berdasarkan pada mengungkapkan kecurangan 

klien, sikap mental dalam memberikan saran tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki 

hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor harus membatasi untuk memberikan jasa di luar 

audit merupakan suatu hal yang tidak mempengaruhi kualitas audit. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai Variabel 

Moderasi 

Dari hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa independensi dapat memoderasi 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Hasil pengujian adanya variabel moderasi dengan 

variabel independensi dapat memperkuat pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit.  

Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi seorang auditor yang memiliki 

Pengetahuan, keterampilan atau keahlian, sikap yang dimiliki, kemampuan yang dimiliki dalam 

menerapkan standar pemeriksaan secara kolektif, pendidikan dan pelatihan profesional yang 

berkelanjutan, yang diperkuat dengan independensi yang mandiri, independensi dalam 

kenyataan, independensi dalam penampilan, independensi dalam program audit, independensi 

dalam pelaporan. Berdasarkan pada mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam 

memberikan saran tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan 

dengan klien, dan auditor harus membatasi untuk memberikan jasa di luar audit merupakan suatu 

hal yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Pengaruh Perilaku Profesional Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai 

Variabel Moderasi 

Dari hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa independensi tidak dapat memoderasi 

pengaruh perilaku profesioanal terhadap kualitas audit. Hasil pengujian adanya variabel 

moderasi dengan variabel independensi tidak dapat memperkuat pengaruh perilaku profesioanl 

terhadap kualitas audit.  
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Hal ini menggambarkan bahwa perilaku profesional seorang auditor yang mengabdi pada 

prosesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi, hubungan dengan rekan seprofesi, 

diperkuat dengan independensi yang mandiri, independensi dalam kenyataan, independensi 

dalam penampilan, independeni dalam program audit, independensi dalam pelaporan. 

Berdasarkan pada mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan saran 

tanpa dipengaruhi, auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor 

harus membatasi untuk memberikan jasa di luar audit merupakan suatu hal yang tidak 

mempengaruhi kualitas audit. 

Pengaruh Kerahasiaan Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai Variabel 

Moderasi 

Dari hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa independensi tidak dapat memoderasi 

pengaruh kerahasiaan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian adanya variabel moderasi dengan 

variabel independensi tidak dapat memperkuat pengaruh kerahasiaan terhadap kualitas audit. 

Hal ini menggambarkan bahwa kerahasiaan seorang auditor harus berhati-hati atas 

informasi yang diperoleh, penggunaan dan pengungkapan informasi, diperkuat dengan 

independensi yang mandiri, independensi dalam kenyataan, independensi dalam penampilan, 

independensi dalam program audit, independensi dalam pelaporan. Berdasarkan pada 

mengungkapkan kecurangan klien, sikap mental dalam memberikan saran tanpa dipengaruhi, 

auditor tidak boleh memiliki hubungan kepentingan dengan klien, dan auditor harus membatasi 

untuk memberikan jasa di luar audit merupakan suatu hal yang tidak mempengaruhi kualitas 

audit. 

Kesimpulan  

Penelitian ini menguji tentang pengaruh Integritas, Objektivitas, Kompetensi, Perilaku 

Profesional dan Kerahasiaan terhadap Kualitas Audit dengan variabel Independensi sebagai 

variabel moderasi pada Kantor Inspektorat Jember periode 2020 dan mencakup 30 sampel 

auditor. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda, uji t dan analisis moderasi dengan 

model penelitian dinyatakan lolos uji asumsi klasik, yakni asumsi normalitas, tidak terdapat 

gejala multikolinieritas, maupun heterokedastisitas. Berdasarkan hasil penelitian ini dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji t variabel objektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit secara 
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parsial, sedangkan variabel integritas, kompetensi, perilaku profesional dan kerahasiaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit secara parsial. 

2. Independensi dapat memoderasi hubungan antara interaksi kompetensi terhadap kualitas audit, 

sedangkan Independensi tidak dapat memoderasi hubungan antara interaksi integritas, 

objektivitas, perilaku profesional dan kerahasiaan terhadap kualitas audit. 

Saran 

1. Untuk variabel penelitian, diharapkan selanjutnya bisa mengganti atau menambah variabel  

penelitian untuk mengetahui ada tidaknya faktor – faktor lain yang menyebabkan adanya 

kualitas audit dengan tujuan untuk lebih menambah penelitian-penelitian yang bersifat baru 

dan belum pernah diteliti sebelumnya. 

2. Untuk instansi pemerinah lebih memperhatikan sikap integritas yaitu harus bersikap jujur dan 

berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa untuk kepentingan pribadi, 

agar tidak menimbulkan suatu kecurangan atau korupsi. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengumpulkan jumlah sampel dan responden yang lebih banyak 

lagi agar mencapai nilai yang maksimal. 
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